ANALISIS MODAL SOSIAL DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT (STUDI KASUS: RUMAH TANGGA DI KELURAHAN BERINGIN KECAMATAN LUBUK KILANGAN)
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1. Latar Belakang

Pada tahun 2009 ini, sebagai dampak dari pengaruh krisis global, kita akan kembali mengalami krisis. Pertumbuhan ekonomi akan melamban, daya beli masyarakat akan menurun, pengangguran akan meningkat, dan kehidupan masyarakat secara umum akan lebih sulit. Hal ini menyebabkan terjadinya benturan-benturan sosial, baik dalam bentuk konflik, kekerasan, yang mengacak-acak modal sosial (social capital) sehingga kita banyak kehilangan nilai-nilai kejujuran, solidaritas, keadilan, persatuan, dan nilai-nilai lainnya yang dapat meningkatkan kemantapan persatuan dan kesatuan.
Di Minangkabau sebenarnya memiliki modal sosial yang cukup lengkap untuk menjadi sebuah negeri yang sejahtera. Selain sumber daya alam yang kaya, masyarakat minangkabau juga memiliki sumberdaya manusia yang cukup memadai. Akan tetapi, modal sosial yang menjadi unsur penting bagi upaya mewujudkan kesejahteraan tersebut mulai kurang dimanfaatkan oleh masyarakatnya. Padahal nilai-nilai budaya yang dimiliki menjadi dasar bagi terbentuknya modal sosial, sesuai dengan adat basyandi syarak, syarak basandi kitabullah. Nilai gotong royong, tolong menolong, yang pernah menjadi bagian terpenting dalam kehidupan masyarakat telah semakin tipis, begitu juga dengan nilai kemandirian, kerja keras, yang pernah menyatu dalam kehidupan masyarakat. Kilas balik kehidupan masyarakat kita dalam memenuhi kebutuhan seperti halnya pembangunan sarana ibadah, sekolah, balai umum, pasar, dan berbagai sarana kehidupan lainnya merupakan bukti dari kemandirian dan kerja keras masyarakat itu sendiri Akan tetapi, nilai-nilai sosial seperti itu, sekarang tidak terlihat lagi sebagai bagian dari denyut jantung masyarakat kita saat ini. 
Pada umumnya, rumah tangga miskin memiliki karakteristik lemahnya jaringan sosial terhadap antar kelembagaan (interlinkage institution) yang ada, baik secara horizontal maupun secara vertikal. Lemahnya akses terhadap jaringan ekonomi dan modal sosial lainnya umumnya disebabkan karena mereka tidak memiliki persyaratan sosial yang cukup, misalnya lemahnya pendidikan, pengetahuan, dan kemampuan berkomunikasi. Modal sosial (social capital) merupakan salah satu modal dasar yang kurang diperhatikan selama ini. Dengan dasar ini, maka upaya pemberdayaan rumah tangga miskin melalui pengembangan kelembagaan, harus didasarkan kepada pemahaman yang utuh terhadap ragam dan sifat modal sosial yang mereka miliki, sehingga proses pembangunan akan menjadi lebih tepat.

Dengan demikian, maka penting untuk dilakukan riset agar dapat dianalisis sejauh mana peran Modal Sosial dan pemberdayaan kelembagaan lokal dalam rangka mendorong peningkatan kesejahteraan dan proses pembangunan di Kelurahan Beringin Kecamatan Lubuk kilangan. 
2.  Perumusan Masalah

Modal Sosial, tidak diragukan, merupakan energi pembangunan. Pembangunan yang mengabaikan dimensi ini sebagai pendorong munculnya kekuatan masyarakat, tidak saja akan kehilangan fondasi kemasyarakatan yang kuat, tetapi juga akan mengalami stagnasi dan kesulitan untuk keluar dari berbagai krisis dan kemiskinan yang dialami,. Sebagai energi, Modal Sosial akan efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memberikan dorongan keberhasilan bagi berbagai kebijakan, baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun oleh pihak swasta. Keyakinan ini didasarkan pada kekuatan modal sosial yang dimiliki guna merangsang masyarakat membangun secara swadaya.

Apa yang tersaji diatas menunjukkan diperlukan suatu penelitian dan kajian yang mendalam tentang bagaimana memberdayakan rumah tangga-rumah tangga miskin dengan modal sosial dan jaringan sosial yang dimiliki, serta kelembagaan yang sesuai  dengan karakteristik sumberdaya, sosial budaya dan lingkungannya berkenaan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Beringin. 

Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah karakteristik modal sosial yang dimiliki masyarakat khususnya rumah tangga miskin di Kelurahan Beringin Kec. Lubuk Kilangan.
2. Bagaimanakah karakateristik jaringan sosial dan kelembagaan yang dimiliki rumah tangga miskin, baik formal maupun nonformal.
3. Bagaimanakah kontribusi dan peranan modal sosial terhadap kesejahteraan rumah tangga di Kelurahan Beringin Kecamatan Lubuk Kilangan.
3. Tinjauan Pustaka
3.1.  Modal Sosial (Social Capital) 

Menurut World Bank (1998), social capital adalah “…a society includes the institutions, the relationships, the attitudes and values that govern interactions among people and contribute to economic and social development”. Namun, social capital tidaklah sederhana hanya sebagai jumlah dari seluruh institusi yang ada, namun ia adalah juga semacam perekat yang mengikat semua orang dalam masyarakat. Dalam social capital dibutuhkan adanya “nilai saling berbagi” (shared values) serta pengorganisasian peran-peran (rules) yang diekspresikan dalam hubungan-hubungan personal (personal relationships), kepercayaan (trust), dand common sense tentang tanggung jawab bersama; sehingga masyarakat bukan hanya sekedar kumpulan individu belaka.

 
Putnam (1995) mengartikan modal sosial sebagai “features of social organization such as networks, norms, and social trust that facilitate coordination and cooperation for mutual benefit”. Modal sosial menjadi perekat bagi setiap individu, dalam bentuk norma, kepercayaan dan jaringan kerja, sehingga terjadi kerjasama yang saling menguntungkan, untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini juga mengandung pengertian bahwa diperlukan adanya suatu  social networks (“networks of civic engagement”) - ikatan/jaringan sosial yang ada dalam masyarakat, dan norma yang mendorong produktivitas komunitas. Bahkan lebih jauh, Putnam melonggarkan pemaknaan asosiasi horisontal,  tidak hanya yang memberi desireable outcome (hasil pendapatan yang diharapkan) melainkan juga undesirable outcome (hasil tambahan).

Hal yang yang sama juga digambarkan oleh Grootaert (1999) bahwa semakin meningkatnya stock social capital, meningkat pula ex post kesejahteraan masyarakat (net benefit) sebagai hasil meningkatnya jumlah transaksi, joint venture, output, kualitas hidup, kualitas lingkungan dan kemudahan lainnya yang dinikmati oleh penduduk.  

Secara umum, ada delapan elemen yang berbeda dalam social capital, yaitu partisipasi pada komunitas lokal, proaktif dalam konteks sosial, perasaan trust dan safety, hubungan ketetanggaan (neighborhood connection), hubungan kekeluargaan dan pertemanan (family and friends connection), toleransi terhadap perbedaan (tolerance of diversity), berkembangnya nilai-nilai kehidupan (value of life), dan ikatan-ikatan pekerjaan (work connection).

Dari uraian di atas dapat disebutkan beberapa fungsi dan peran modal sosial sebagai berikut;

1. Membentuk solidaritas sosial masyarakat dengan pilar kesukarelaan.
2. Membangun partisipasi masyarakat .
3. Penyeimbang hubungan sosial dalam masyarakat .
4. Sebagai Pilar demokrasi.
5. Agar masyarakat mempunyai bargaining position (posisi tawar) dengan pemerintah.
6. Membangkitkan keswadayaan dan keswasembadaan ekonomi.
7. Sebagai bagian dari mekanisme manajemen konflik.
8. Menyelesaikan konflik sosial yang terjadi dalam masyarakat.
9. Memelihara dan membangun integrasi sosial dalam masyarakat yang rawan konflik.
10. Memulihkan masyarakat akibat konflik, yaitu guna menciptakan dan memfasilitasi proses rekonsiliasi dalam masyarakat pasca konflik.
11. Mencegah disintegrasi sosial yang mungkin lahir karena potensi konflik sosial tidak dikelola secara optimal sehingga meletus menjadi konflik kekerasan.
12. Modal sosial yang berasal dari hubungan antar individu dan kelompok bisa menghasilkan trust, norma pertukaran, serta civic engagement sehingga dapat berfungsi menjadi perekat sosial yang mampu mencegah konflik kekerasan.
3.2. Pemberdayaan Masyarakat
Menurut Bank Dunia (2001), empowerment adalah “…. the process of increasing the capacity of individuals or groups to make choices and to transform those choices into desired actions and outcomes”. Jadi, empowerment adalah proses untuk meningkatkan asset dan kemampuan secara individual maupun kelompok. Masyarakat yang telah berdaya (empowered) memiliki kebebasan dalam membuat pilihan dan tindakan sendiri. Pemberdayaan mengacu kepada pentingnya proses sosial selama program berlangsung. Jadi, ia lebih berorientasi pada proses, bukan kepada hasil. Tujuan filosofis dari ini adalah untuk memberikan motivasi atau dorongan kepada masyarakat dan individu agar menggali potensi yang ada pada dirinya untuk ditingkatkan kualitasnya, sehingga akhirnya mampu mandiri. Terlihat bahwa proses pembelajaran dan adanya proses menuju pembuatan perubahan yang permanen merupakan kunci utama dalam pemberdayaan.

Bank Dunia selama ini telah memberi perhatian besar kepada tiga hal untuk meningkatkan hasil-hasil pembangunan, yaitu “empowerment, social capital, and community driven development (CDD)”. Ketiga konsep ini menekankan kepada inklusifitas, partisipasi, organisasi, dan kelembagaan. Empowerment merupakan hasil dari aktifitas pembangunan, social capital dapat diposisikan sekaligus sebagai proses dan hasil, sedangkan CDD berperan sebagai  alat operasional (World bank, 2005). 

4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan umum  penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modal sosial rumah tangga dan dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan rumah tangga miskin  di Kelurahan Beringin di Kec. Lubuk Kilangan. Secara spesifikasi tujuan penelitian adalah:

(1) Mempelajari karakteristik dan menganalisis modal sosial yang dimiliki rumah tangga miskin Kelurahan Beringin di Kec. Lubuk Kilangan

(2) Mempelajari karakateristik jaringan sosial dan kelembagaan yang dimiliki rumah tangga miskin, baik formal maupun nonformal.

(3) Menganalisis kontribusi dan peranan modal sosial terhadap kesejahteraan rumah tangga di Kelurahan Beringin Kecamatan Lubuk Kilangan.

Sedangkan manfaat kajian penelitian “Analisis Modal Sosial Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat” ini diharapkan akan menambah pemahaman peneliti tentang modal sosial yang dimiliki rumah tangga miskin, khususnya di daerah Kelurahan Beringin Lubuk Kilangan. Selain itu, beberapa manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini, yaitu: 
a. Pengembangan ilmu pengetahuan tentang modal sosial dalam masyarakat sehingga dapat menunjang kesejahteraan rumah tangga. 
b. Sebagai salah satu referensi bagi pemerintah dalam mencari solusi pemecahan masalah kemiskinan di daerah perkotaan.
5. Metode Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga miskin yang tinggal di Kelurahan Beringin Kecamatan Lubuk Kilangan. 
Berdasarkan rumus pengambilan sampel Slovin maka didapat jumlah sampel sebagai sebanyak 67 rumah tangga. Sesuai dengan tujuan ini, rumah tangga yang menjadi sampel adalah rumah tangga yang masuk dalam kategori miskin. Untuk menentukan rumah tangga yang dijadikan sebagai sampel dilakukan dengan metode simple random sampling dengan cara acak, dimana masing-masing rumah tangga miskin mempunyai kesempatan dan peluang yang sama untuk dijadikan sebagai sampel.
Data yang digunakan dalam penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dengan menggunakan alat pengumpulan data berupa kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari dinas-dinas terkait seperti Kantor Camat Lubuk Kilangan, kantor kelurahan Beringin, BPS dan sebagainya. 

Berbagai metode yang dipakai adalah wawancara informasi (informal interviews), pengamatan langsung (direct observation), diskusi secara group (collective discussions), studi dokumen, self-analysis, dan studi historik (life-histories). Meskipun mengutamakan bentuk studi kualitatif (qualitative research), namun dukungan data-data kuantitatif juga merupakan komponen yang penting. Participant observation dipilih agar peneliti dapat memperoleh data secara detail dan akurat kelembagaan-kelembagaan yang telah ada (existing institutions) menjadi objek studi, untuk mempelajari permasalahan dan kapabilitasnya. Pendekatan “penelitian berperan serta” (participant observation) merupakan langkah awal untuk memahami kondisi dan keberadaan modal sosial, yang selanjutnya menjadi titik tolak untuk membangun inovasi kelembagaan (agribisnis) untuk mereka (Syahyuti, 2003). 

Pada intinya pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner meliputi:

a.  Kontribusi modal sosial terhadap kesejahteraan rumah tangga yaitu rumah tangga yang mempunyai tingkat modal sosial yang lebih tinggi, ketika diukur oleh berbagai indikator social capital sejauh ini, memiliki keadaan kesejahteraan yang lebih baik

b.  Bagaimana pentingnya modal sosial untuk mengurangi kemiskinan

c.  Faktor-faktor apa yang menjadi penentu modal sosial
Setelah data dan informasi dikumpulkan maka data diolah dengan model konvensional yang dikemukakan oleh Woolcock dan Narayan (2002). Kunci dari model ini dengan asumsi bahwa modal sosial dapat diperoleh dalam bentuk formal dan non formal, tetapi banyak modal sosial diperoleh melalui interaksi antara budaya, keagamaan dan faktor lainnya.

Struktur model merupakan hubungan (fungsi) pengeluaran rumah tangga terhadap berbagai aset rumah tangga. Struktural model akan diuji dalam bentuk multivariate analysis. Sehubungan dengan itu, maka fungsi dari model adalah:

E  =  f(SC, HC, OC, Z)

Model dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:


LnEi  =    +  βSCi  +  уHCi  +  σOCi  +  ηZi  +  μi
Dimana : 
Ei
=  Pengeluaran rumah tangga (i) per kapita


SCi
=   Aset rumah tangga terhadap social capital


HCi
=  Aset rumah tangga terhadap human capital  

OCi
=  Aset rumah tangga terhadap asset lainnya

ηZi
=  Karakteristik rumah tangga


=  Konstanta

, β, у, σ, η
=  Nilai koefisien masing-masing parameter

μi
=  error


Variabel terikat dari model ini adalah pengeluaran rumah tangga. Variabel penjelas terdiri dari aset-aset rumah tangga. Aset rumah tangga diasumsikan terdiri dari modal sosial, pendidikan dan kepemilikan tanah. Variabel dummy untuk karakteristik rumah tangga. 
5.1. Dimensi dari Modal Sosial

1.  Kelompok Sosial/Kelembagaan
2. Trust/Kepercayaan dan Solidaritas
3. Tindakan bersama (colective action)

4. Informasi dan komunikasi
5. Partisipasi dan kerjasama
6. Pemberdayaan dan pembinaan pemerintah
6. Hasil Dan Pembahasan
6.1. Hasil Perhitungan Uji Empiris
Model yang digunakan sesuai dengan fungsi persamaan yang dikemukakan pada BAB III.  Dengan menggunakan metoda OLS, dan jumlah observasi (n) 67, maka hasil regresi yang diperoleh dari model dapat menerangkan dampak/hubungan modal sosial terhadap kesejahteraan rumah tangga.
Tabel 5.13 : Hasil Estimasi Regresi Dependen Variabel Pengeluaran Perkapita
	Model
	B
	Standar Error
	T
	Sig

	Constant
	187,594
	66,572
	2,818
	0,005

	SC
	0,027
	24,095
	2,391
	0,005

	HC
	0,146
	15,934
	2,146
	0,033

	OC
	0,054
	15,722
	1,810
	0,042

	Z
	-0,335
	15,207
	5,107
	0,000

	Jumlah Observasi
	67
	
	
	

	R-squared
	0,624
	
	
	

	F-statistic
	7,753
	
	
	


Sumber : Hasil Pengolahan Survei Lapangan, 2009
Dengan menggunakan data pengeluaran per kapita rumah tangga sebagai dependent variable, dan independent variable terdiri dari sosial capital, pendidikan, kepemilikan tanah dan karakteristik keluarga. 

Koefisien regresi hasil estimasi mencerminkan besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap pengeluaran rumah tangga. Koefisien regresi bertanda positif menambah peluang terhadap pengeluaran, sebaliknya tanda negatif mengurangi peluang pengeluaran. Hasil estimasi dalam bentuk persamaan struktural dapat ditulis sebagai berikut: 

LnE  =  187,594  +  0,027SC  +  0,146HC  +  0,054OC  -  0,335Z



       (2,391)
    (2,146)
(1,810)       (-5,107)

Dalam penyajian ini terlihat bahwa hasil statistik F hitung adalah 7,753. Hasil perhitungan F-hitung ini lebih besar daripada F-tabel sebesar 1,26 dan signifikan pada 95%. Hasil statistik F-hitung ini menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Untuk melihat signifikansi variabel independent terhadap variabel dependen, dapat dilihat melalui ststistik t-hitung. Jika t-hitung lebih besar daripada t-tabel, berarti variabel independent tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependent. Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh, koefisien variabel independent pertama yaitu Sosial capital mempunyai t-hitung sebesar 2,391, sedangkan t-tabel dengan derajat kebebasan (df) 206 (n-k) dengan tingkat signifikan 95% adalah sebesar 1,645.  Sehingga t-hitung > t-tabel, artinya modal sosial berpengaruh secara signifikan terhadap pengeluaran/kesejahteraan masyarakat.

Koefisien pada variabel independen kedua yaitu pendidikan mempunyai nilai t-hitung sebesar 2,146, dimana t-hitung ini juga lebih besar daripada t-tabel dengan derajat kebebasan (df) 206 dengan tigkat signifikan 95%, artinya pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap pengeluaran/kesejahteraan masyarakat.

Begitu juga halnya dengan koefisien pada variabel ke tiga dan keempat yaitu kepemilikan tanah dan karakteristik keluarga mempunyai t-hitung masing-masing 1,810 dan –5,107 dimana t-hitung yang diperoleh ini juga lebih tinggi dari pada t-tabel. Tanda ‘-‘ untuk t-hitung koefisien karakteristik keluarga hanya menunjukkan arah hubungan yang berlawanan. Sehingga kedua variabel ini juga berpengaruh secara signifikan terhadap pengeluaran/kesejahteraan keluarga.

Untuk melihat kemampuan variabel-bariabel independen secara bersama dalam menjelaskan variasi-variasi tingkat pengeluaran di Kelurahan Beringin Kec. Lubuk Kilangan diperlihatkan oleh R2 sebesar 0,62. Hal ini berarti bahwa sebanyak 62% dari tingkat pengeluaran dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam persamaan tersebut, sedangkan sisanya 38% dijelaskan oleh variabel lain diluar model (u).

6.2. Pembahasan Hasil Uji Empiris

Pada hasil regresi diperoleh nilai koefisien SC (sosial capital) terhadap tingkat pengeluaran/kesejahteraan masyarakat sebesar 0,027 dengan tanda positif. Tanda positif pada koefisien ini menunjukkan bahwa semakin tinggi modal sosial di daerah tersebut maka semakin tinggi pengeluaran/kesejahteraan masyarakat daerah Kelurahan Beringin. Dengan nilai koefisien sebesar 0,027 berarti bahwa apabila terjadi peningkatan modal sosial sebesar 10% maka akan meningkatkan pengeluaran/kesejahteraan masyarakat sebesar 0,27%. Walupun  nilainya tidak besar namun peningkatan dalam modal sosial yang berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat haruslah dipupuk dan menjadi suatu kekuatan dalam masyarakat untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran.

Nilai koefisien yang diperoleh untuk variabel HC (pendidikan) sebesar 0,146 dengan tanda positif. Ini menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan sebesar 10% akan meningkatkan pengeluaran/kesejahteraan masyarakat sebesar 1,46%. Hasil ini relevan dengan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa secara logika peningkatan pendidikan setidaknya meningkatkan taraf hidup masyarakat yang pada akhirnya peningkatan kemakmuran masyarakat.

Angka koefisien regresi dari variabel OC (tanah) yang diperoleh sebesar 0,054  memberikan penafsiran bahwa pengaruh kepemilikan tanah akan memberikan peluang untuk peningkatan pengeluaran/kesejahteraan masyarakat sebesar 0,54%. Dengan kepemilikan tanah/lahan apakah digunakan sebagai mata pencaharian utama ataupun digunakan untuk usaha sampingan akan menambah peningkatan kesejahteraan masyarakat tersebut. Sehingga setiap penambahan kepemilikan akan membawa dampak terhadap peningkatan kesejahteraan.

Nilai koefisien yang diperoleh untuk variabel Z (karakteristik keluarga) sebesar 0,335 dengan tanda negatif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan terhadap jumlah anggota keluarga akan mengurangi tingkat kesejahteraan masyarakat sebesar 3,35%. Konsekuensi yang tidak dapat dipungkiri bahwa penambahan anggota keluarga (maximal  4 anggota) akan dapat menurunkan kesejahteraan rumah tangga. Pada masa sekarang di Lubuk Kilangan tidak berlaku lagi “banyak anak banyak rezeki”, tetapi semakin banyak anggota keluarga akan menurunkan kualitas dari keluarga tersebut, karena setiap peningkatan kualitas seperti pendidikan, sarana, memerlukan biaya yang cukup besar. Sehingga untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga perlu dipikirkan lebih matang untuk penambahan anggota keluarga yang lebih banyak.

7. Kesimpulan Dan Saran
7.1. Kesimpulan
Secara keseluruhan modal sosial yang terdapat di Kelurahan Beringin  mempunyai pengaruh terhadap pengeluaran perkapita. Data yang sudah terindikasi menunjukkan hubungan positif antara modal sosial dengan kesejahteraan rumah tangga, dimana rumah tangga yang memiliki sosial capital yang tinggi juga mempunyai tingkat pengeluaran per capita  yang tinggi, peningkatan aset, peningkatan saving, dan lebih akses dalam lembaga keuangan. Hal ini juga dinyatakan oleh Grootaert, 2000, sesuai hasil penelitian yang diperolehnya mengenai sosial capital di Indonesia.   

Sama halnya sosial capital, human capital (pendidikan) juga berkorelasi positif terhadap kesejahteraan rumah tangga, dimana setiap peningkatan 10% pendidikan akan meningkatkan 1,46% kesejahteraan masyarakat. Perlunya setiap rumah tangga meningkatkan pendidikan khususnya ke perguruan tinggi, karena setiap peningkatan akan menghasilkan kesejahteraan yang lebih tinggi. Peningkatan pendidikan berarti peningkatan kualitas sumber daya manusia daerah Lubuk Kilangan. Peningkatan kualitas ini akan juga berpengaruh terhadap peningkatan modal sosial masyarakat misalnya kepercayaan terhadap pemimpin dapat timbul dari pendidikan dan pekerjaan yang dimiliki oleh pemimpin daerah tersebut.

Hasil uji empiris yang dilakukan diperoleh kepemilikan tanah memberikan peluang untuk peningkatan pengeluaran/kesejahteraan masyarakat. Artinya semakin banyak kepemilikan tanah semakin tinggi tingkat kesejahteraan masyarakat tersebut. Karena kepemilikan tanah akan menambah kegiatan ekonomi dan menambah pendapatan masyarakat. Oleh karena itu masyarakat haruslah berupaya menciptakan lahan usaha yang produktif dengan meningkatkan berbagai usaha dan efektivitas dalam usaha tersebut. Dengan lahan usaha yang produktif akan meningkatkan masyarakat untuk akses di lembaga keuangan dan dalam memanage keuangannya.  

Dari kesimpulan diatas dapat dirangkum bahwa modal sosial melekat pada seperangkat hubungan antar manusia dalam suatu kelompok sosial. Hubungan antar masyarakat bisa menjadi produktif sejauh yang diharapkan bersama, seperangkat nilai yang disepakati dan adanya sara saling percaya antara satu sama lain. Modal sosial yang lemah mengundang munculnya pertentangan nilai dan menonjolnya rasa saling tidak percaya. Akan tetapi bila modal sosial yang tidak dikaitkan dengan pembangunan yang berkelanjutan (sustainable Development), bisa berakibat perhatian terhadap pentingnya kelangsungan hidup bersama dalam masyarakat menjadi terabaikan. Modal sosial dapat mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kemampuan masyarakat, tidak sekedar jumlah tetapi kehidupan masyarakat yang lebih berarti. Dengan dimensi yang ada dalam sosial capital, persatuan, budaya/adat istiadat, kepercayaan dan partisipasi. 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat berasal dari kemauan masyarakat tersebut, artinya bila keinginan masyarakat untuk meningkatkan modal sosial lebih tinggi akan membawa dampak terhadap peningkatan kesejahteraannya, begitu juga halnya dengan kemauan untuk meningkatkan pendidikan dan kepemilikan tanah, yang berarti peningkatan terhadap kualitas keluarga dan pendapatan keluarga, peningkatan tersebut juga akan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Tetapi peningkatan jumlah anggota keluarga justru menurunkan kesejahteraan keluarga, karena itu dengan diperolehnya hasil penelitian ini diharapkan masyarakat memikirkan keluarga berencana dan kualitas anggota keluarga.   
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